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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya fenomena globalisasi muncul sebagai akibat dari kemajuan 

teknologi komunikasi yang mempermudah proses komunikasi ilmu pengetahuan 

dan informasi. Implikasi dari globalisasi sangat beragam dan komplek, 

menyangkut berbagai aspek kehidupan manusia, tidak ketinggalan aspek 

keagamaan. Saat ini setiap orang dengan mudah mendengarkan ceramah dan 

informasi tentang agama yang dianutnya, serta agama penganut lainnya. Dampak 

sebaliknya, globalisasi dapat meruntuhkan nilai-nilai keagamaan yang selama ini 

terpelihara dengan baik, konversi agama juga bisa terjadi dengan mudah.  

Globalisasi tidak dapat dibendung dan dihindari. Konsekuensinya adalah 

interaksi antaretnis, antarras, dan antaragama, tidak dapat dihambat dan dicegah. 

Hubungan yang tercipta tersebut mengantarkan kehidupan sosial keagamaan yang 

majemuk dan saling ketergantungan antar umat beragama, sedangkan antara satu 

dengan yang lainnya saling berbeda.1 

Tidak berniat membatasi paradigma pemikiran kajian-kajian agama 

kontemporer, namun setidaknya ada tiga tipologi paradigma. Tiga tipologi 

tersebut adalah: eksklusivisme, inklusivisme, dan pluralisme. Ketiga paradigma 

tersebut sebagaimana ditegaskan adalah tipologi yang paling umum yang 

digunakan oleh para ahli untuk memetakan pandangan penganut agama mengenai 

                                                           
1Yunasril Ali, Sufisme dan Pluralisme; Memahami Hakikat Agama dan Relasi Agama-

Agama, (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2012), 69-70. 
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agama atau keyakinan lain, sekaligus sikap mereka terhadap penganut agama atau 

keyakinan lain.2 

Pertama, eksklusivisme adalah pandangan yang mengklaim bahwa 

kebenaran dan keselamatan hanya satu, di luarnya adalah kebatilan dan kesesatan. 

Pandangan seperti ini didasari oleh tafsir tekstualis terhadap ayat: “Sesungguhnya 

agama yang di sisi Allah adalah Islam”, termaktub pada surat Ali Imran ayat 19. 

Kedua, inklusivisme adalah pandangan yang melihat agama-agama sebagai jalan-

jalan keselamatan yang menuju kepada satu Tujuan Inti, yaitu Yang Mutlak. 

Sebagaimana dalam surat Ali Imran ayat 64 yang dikenal adanya ruang temu 

agama. Dalam bahasa Nurcholish Madjid disebut titik temu atau common 

platform.3 Sebagaimana pula diungkapkan dalam hadis riwayat Bukhari, “Para 

nabi adalah saudara satu ayah; ibu mereka banyak, namun agama mereka satu”. 

Ketiga, pluralisme memiliki pandangan bahwa masing-masing agama merupakan 

jalan keselamatan, satu setara dengan yang lain, yang masing-masing 

mengantarkan pada satu Realitas Mutlak. Pluralisme adalah bentuk 

pengembangan liberal inklusivisme. Perbedaan-perbedaan pada masing-masing 

agama tidak dipandang sebagai perbedaan yang subtantif, namun suatu keharusan 

formatif. Sebab Allah menciptakan untuk masing-masing agama undang-undang 

dan jalan yang terang, namun subtansinya adalah satu.4 

Penelitian yang dilakukan oleh Fawaizul Umam dalam disertasinya di 

Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, menggambarkan tipologi 

                                                           
2Fawaizul Umam, Kala Beragama Tak Lagi Merdeka; Majelis Ulama Indonesia dalam 

Praksis Kebebasan Beragama, (Jakarta: KENCANA, 2015), 232. 
3Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2008), 

181. 
4Ali, Sufisme dan, 73-74. 
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eksklusivisme yang digunakan oleh sebagian besar informannya. Informan 

tersebut adalah beberapa ulama MUI Jawa Timur. Kesimpulan dari hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa para informan cenderung bersikap eksklusif dan 

dalam batasan tertentu juga menampilkan kecenderungan inklusif, namun 

kecenderungan pluralistik relatif tidak tampak.  

Menurut Umam model keyakinan eksklusif membuat para penganut 

agama tidak mampu mengembangkan toleransi dan tradisi dialog. Hal tersebut 

menjadi ancaman bagi kehidupan yang damai dan toleran. Pada level sosial 

pemahaman tersebut akan membawa kehidupan sosial keagamaan pada sikap 

diskriminatif. Sikap diskriminatif tersebut akan merugikan kelompok minoritas. 

Dalam konteks Islam Indonesia ditunjukkan oleh berbagai persekusi dan tindakan 

diskriminatif yang dialami oleh aneka keyakinan yang dianggap tak lazim.5  

Tidak mudah dalam menentukan keberislaman seseorang atau suatu 

negara. Masih tentang kata islam. Telah dijelaskan sebelumnya beberapa tipologi  

para ahli atau pakar agama Islam dan sikapnya terhadap agama dan keyakinan 

lain. Fakta yang menarik untuk mengungkapkan makna dari kata islam adalah 

sebuah penelitian sosial bertema “How Islamic are Islamic Countries” menilai 

Selandia Baru berada di urutan pertama negara yang paling islami di antara 208 

negara, diikuti Luksemburg di urutan kedua. Sementara Indonesia yang mayoritas 

penduduknya Muslim menempati urutan ke-140. Malaysia di urutan ke-38, 

Kuwait di urutan 48, Uni Emirat Arab di urutan 66, Maroko di urutan 119, Arab 

Saudi di urutan 131, dan terburuk adalah Somalia di urutan 206. Negara Barat 

                                                           
5Umam, Kala Beragama, 235-236. 
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yang dinilai mendekati nilai-nilai Islam adalah Kanada di urutan ke-7, Inggris di 

urutan 8, Australia di urutan 9, dan Amerika Serikat di urutan 25. Penelitian 

tersebut dipublikasikan di Global Economy Journal tahun 2010.6  

Penelitian tersebut menimbulkan pertanyaan dan sekaligus memberikan 

jawaban tentang makna kata islam. Islam memiliki pemahaman yang beragam dan 

luas, setiap individu memliki pemahamannya sendiri. Seperti yang telah 

disebutkan di atas bahwa landasan tipologi eksklusivisme dan inklusivisme adalah 

dua ayat Alquran yang terdapat di dalamnya bentuk kata al-isla>m. Maka dapat 

dimengerti jika Nurcholish Madjid berpendapat bahwa islam memiliki pengertian 

generik yaitu paralelisme sikap tidak menyembah selain Allah dan Islam yang 

menjadi proper name.7 Ada juga pendapat Mun’im Sirry yang sejalan dengan 

pendapat Nurcholish Madjid, bahwa Islam dibagi menjadi dua, yaitu Islam 

Quranic dan Islam Historis.8 

Adanya pemahaman yang bertolak belakang pada pemaknaan atau 

penafsiran kata al-isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya dalam dua ayat 

Alquran, yang menjadi dasar dua tipologi, yang akhirnya melahirkan dua istilah 

kata islam. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya perbedaan tersebut perlu 

adanya penelitian terhadap karya-karya tafsir mengenai kata al-isla>m dan kata-

kata yang seakar dengannya. Sehingga dapat mengakomodir keseluruhan makna 

kata al-isla>m dan kata-kata lain yang seakar dengannya. 

                                                           
6Komaruddin Hidayat, “Keislaman Indonesia”, Kompas Sabtu, 5 November 2011. 
7Madjid, Islam Doktrin, 181. 
8Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci; Tafsir Reformasi Atas Kritik Al-Qur’an Terhadap 

Kitab Suci, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), 102. 

http://nasional.kompas.com/tag/Amerika%20Serikat
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Sebuah karya tafsir tidak dapat terlepas dari pengaruh seorang mufasir. 

Para mufasir yang memiliki latar belakang yang berbeda sangat menentukan hasil 

penafsirannya. Latar belakang adanya perbedaan tersebut mendorong untuk 

diadakannya penelitian tentang faktor yang mempengarui pemaknaan kata isla>m 

dan kata-kata yang seakar dengannya. Penelitian dilakukan pada enam karya 

tafsir, yaitu: Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ‘a>i al-Qur’a>n karya al-T{abari>, al-Ja>mi‘ li 

’Ahka>m al-Qur‘a>n karya al-Qurt}ubi>, Tafsir Al-Azhar karya HAMKA, Tafsir Al-

Misba>h karya M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m karya Muhammad 

Rashi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibnu Kathi>r. 

Keenaman latar belakang yang berbeda serta bentuk dan pendekatan yang 

penafsiran yang berbeda diharapkan dapat mewakili keseluruhan hasil penafsiran 

terhadap kata al-isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya. Akibat keragaman 

penafsiran yang dimunculkan tersebut dapat ditemukan kemungkinan-

kemungkinan makna kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya yang lebih 

beragam dan luas. Pemaknaan secara luas dan sempit memiliki implikasi yang 

berbeda terhadap keyakinan dan amalan umat Islam terhadap Islam yang 

dipahami mereka. Pemahaman dan keyakinan tersebut mendasari penilaian dan 

perlakuan mereka terhadap orang lain di luar pemahaman dan keyakinan yang 

diakui mereka.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Usaha untuk memahami kata al-isla>m dan kata-kata yang seakar 

dengannya dapat ditinjau dari berbagai aspek. Penelitian dapat dilakukan melalui:  
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1. Sejarah agama Islam, dari mulai kemunculan awal hingga masa sekarang, 

yang kemudian menjadi suatu pendekatan tafsir tersendiri;  

2.  Ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang terekam melalui nilai-

nilai universal Alquran, beserta aplikasinya dulu dan sekarang;  

3.  Perbedaan aliran yang muncul dan perkembangan pemaknaan kata isla>m dan 

kata-kata yang seakar dengannya dari masa awal Islam hingga sekarang; 

4. Perkembangan pemikiran teologi tentang kata isla>m dan kata-kata yang 

seakar dengannya dalam Alquran, yang selanjutnya membedakan muslim dan 

kafir; 

5. Definisi dan kriteria seseorang disebut muslim menurut Alquran dan Hadis; 

6. Perbedaan muslim dan ahli kitab; 

7. Penafsiran kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya dalam Alquran 

dengan pendekatan Linguistik; 

8. Penafsiran kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya dalam Alquran 

dengan pendekatan Semantik; 

9. Penafsiran kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya dalam Alquran 

dengan pendekatan Hermeneutik, dan masih banyak lagi. 

Potongan-potongan gambaran dalam memahami Islam tidaklah mungkin 

untuk diteliti secara keseluruhan dan mendalam pada penelitian ini, meskipun 

untuk memahami Islam secara utuh dibutuhkan semua itu. Namun, setidaknya 

penelitian yang fokus dan mendalam akan memberikan manfaat yang lebih baik. 

Maka masalah yang hendak dibahas akan difokuskan pada pemaknaan kata isla>m 

dan kata-kata yang seakar dengannya dalam Alquran oleh para mufasir.  
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini dibuat untuk memberikan batas dan fokus dalam 

penelitian ini, sehingga dapat diulas secara terperinci dan mendalam. Setidaknya 

ada dua hal yang hendak dibahas secara mendalam pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran para mufasir terhadap kata isla>m dan kata-kata yang 

seakar dengannya? 

2. Bagaimana faktor eksternal yang menyebabkan perbedaan penafsiran kata 

isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya oleh para mufasir? 

3. Bagaimana implikasinya terhadap cara umat Islam dalam memandang umat-

umat agama dan keyakinan lain? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Setelah masalah dirumuskan, tujuan penelitian disusun untuk 

menjawabnya. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian menjadi jelas dan mendalam 

sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan. Berikut ini adalah tujuan penelitian 

yang disusun: 

1. Mendeskripsikan penafsiran para mufasir terhadap kata isla>m dan kata-kata 

yang seakar dengannya. 

2. Menganalisis faktor eksternal yang menyebabkan perbedaan penafsiran kata 

isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya oleh para mufasir. 

3. Mendeskripsikan implikasinya terhadap cara umat Islam dalam memandang 

umat-umat agama dan keyakinan lain. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuannya yang telah disusun di atas, 

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua 

pembaca. 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan 

kepada umat Islam tentang kemungkinan-kemungkinan penafsiran terhadap 

kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya yang berusaha diungkap oleh 

para mufasir, serta dapat memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya.  

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keluasan wawasan, 

pengetahuan, dan pemahaman kepada masyarakat muslim terhadap makna kata 

isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya yang disampaikan oleh Allah 

SWT. melalui firman-Nya. Pengetahuan yang luas tersebut dapat membuka 

pikiran mereka, bahwa penafsiran dan kebenarannya bersifat relatif dan 

temporal. Hal tersebut dapat menciptakan toleransi antar sesama muslim, 

terlebih lagi sesama umat beragama seperti yang tercipta pada masa Nabi 

SAW. di Madinah. 

 

F. Telaah Pustaka 

Perlu untuk menampilkan kajian terdahulu agar penelitian yang dilakukan 

dapat teruji orisinilitasnya. Sehingga dapat telihat perbedaan dan kekayaan 
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pembahasan yang saling melengkapi antara penelitian-penelitian yang ada. 

Berikut ini adalah penelitian yang saling berkaitan: 

1.  Konsep Al-Islam Dalam Al-Qur’an, karya Misbahuddin Jamal dari STAIN, 

Manado. Karya ini berupa jurnal ilmiyah Al-Ulum yang diterbitkan pada 

Desember 2011. Misbahuddin menjelaskan konsep Islam yang dijelaskan 

melalui penjelasan singkat terhadap ayat-ayat yang di dalamnya mengandung 

kata-kata bentukan dari akar kata م-ل-س . 

2. Islam Risalah Rahmat Dalam Al-Quran (Tafsir Q.S. al-Anbiya', 21: 107), 

karya Hamim Ilyas. Karya ini berupa jurnal ilmiyah Hermeneia yang 

diterbitkan pada Juli-Desember 2007. Hamim menjelaskan Islam dari segi 

kebangkitan dan peradaban yang dihasilkan sebagai manifestasi dari ajaran 

Islam sendiri. Penjelasan tersebut merupakan hasil dari telaah terhadap 

penafsiran Q.S. al-Anbiya’, 21: 107. 

3. Makna Al-Din dalam Al-Qur’an (Studi Tematik atas Tafsir Ibn Katsir), karya 

Ahmad Nurhamid. Karya ini berupa skripsi dari UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta pada tahun 2010. Ahmad berusaha mengungkap makna kata Ad-

Din dalam beberapa ayat Alquran yang ditafsirkan oleh Ibnu Kathi>r. 

Penelitiaannya berusaha mengungkapkan keseluruhan makna dan bahakan 

konsep yang dihasilkan dari berbagai makna yang dihasilkan oleh kata tersebut 

dalam beberapa susunan dan konteks ayat secara tematik. 

4. Konsep Salam dalam Al-Qur’an, Dengan Pendekatan Semantik Toshihiko 

Izutsu, karya Nailur Rahman. Karya ini berupa skripsi dari UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta pada tahun 2014. Nailur menjelaskan makna kata Salam 
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dalam Alquran dengan menggunakan pendekatan Semantik untuk mengetahui 

perubahan makna kata salam pada masa pra-islam, masa Alquran, dan masa 

setelah Alquran. 

5. Islam dan Radikalisme; Telaah atas Ayat-Ayat “Kekerasan” dalam al-Qur’an 

karya Dede Ridon dari Universitas Agama Islam Walisongo, Semarang. Karya 

ini berupa jurnal ilmiyah ADDIN yang diterbitkan pada Februari 2016. Dede 

mengkaji tentang hubungan antara Islam, sebagai agama, dan kekerasan yang 

dilakukan atas nama agama. 

Penelitian yang akan dilakukan berusaha menganalisa faktor eksternal 

yang menyebab perbedaan penafsiran antara beberapa mufasir dari beberapa 

periode mengenai kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya, serta 

implikasinya terhadap umat Islam. Berdasarkan adanya perbedaan tersebut, 

penulis berusaha menambah kekayaan khazanah tafsir dan membuka pikiran 

tentang penafsiran kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya dalam 

Alquran.  

 

G. Kerangka Teori 

Penelitian ini berusaha menjelaskan tentang pengaruh faktor-faktor 

eksternal tafsir yang mempengaruhi penafsiran enam mufasir yang dijadikan 

objek dalam menafsirkan kata al-isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya. 

Dengan demikian untuk menganalisa digunakanlah teori tematik dan teori 

perbandingan. 
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Teori tematik seperti halnya metode tafsir tematik, teori tersebut 

mengumpulkan semua kata yang setema dengan fokus penelitian yang hendak 

diteliti.9 Dalam penelitian ini kata-kata yang memiliki akar kata yang sama 

dengan kata al-isla>m dihimpun dan penafsiran-penafsiran terhadapnya dianalisa. 

Analisa tersebut dengan membandingakan faktor-faktor eksternal tafsir.  

Faktor-faktor eksternal tersebut meliputi jati diri Alquran dan jati diri 

mufasir. Pengaruh-pengaruh tersebut menciptaan perbedaan dalam penafsiran 

para mufasir. Untuk mengetahui pengaruh-pengaruh tersebut maka dilakukanlah 

teori perbedaan. Teori perbedaan tersebut memiliki langkah-langkah yang sama 

dengan metode muqarin dalam metode tafsir.10 Setiap penafsiran akan dianalisa 

dengan membandingkan hasil penafsiran dan faktor-faktor eksternal tafsir 

mempengaruhinya.  

 

H. Metode Penelitian 

Setiap penelitian selalu menggunakan acuan metode penelitian tertentu. 

Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah penelitian dan memperjelas arah 

penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yang dikehendaki. Setidaknya ada 

tiga aspek yang menjadi komponen dari metode penelitian tersebut, yaitu:  

1. Model dan Jenis Penelitian  

Model penelitian yang digunakan sebagai acuan adalah model 

penelitian kualitatif. Model kualitatif merupakan suatu cara untuk 

                                                           
9Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

383. 
10Ibid. 
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menemukan dan memahami fenomena-fenomena yang ada sehingga 

menghasilkan data deskriptif yang menggambarkan pemikiran atau perilaku-

perilaku manusia.11 Dengan menggunakan jenis ini diharapkan hasil 

penelitian akan memberikan gambaran yang mengantarkan kepada 

pemahaman tentang implikasi penafsiran makna kata isla>m dan kata-kata 

yang seakar dengannya oleh mufasir.  

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau yang disebut library 

research. Peneliti mengumpulkan data berupa hasil karya-karya akademisi 

terdahulu yang terhimpun dalam buku-buku dan arsip-arsip tulis yang lainnya 

yang berkaitan dengan masalah penelitian yang hendak diselesaikan. Arsip-

arsip tulis tersebut seperti skripsi, jurnal, tesis, dan disertasi. Beberapa karya 

tulis dapat juga diakses melalui jaringan internet, sehingga dapat menjangkau 

sumber-sumber global.12 

2. Sumber Data 

Data (datum) adalah sesuatu yang diketahui atau yang biasa disebut 

sebagai informasi yang diterima. Wujud informasi tersebut dapat berupa 

suatu ukuran yang berupa angka-angka atau ungkapan berupa kata-kata. 

Informasi yang langsung dari sumbernya disebut sebagai Sumber Data 

Primer. Sedangkan informasi yang menjadi pendukung data primer adalah 

Sumber Data Sekunder.13 Sumber Data Primer, bersumber secara langsung 

                                                           
11Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, dalam Equilibrium Jurnal Pendidikan 
Vol. 5 No. 9 Universitas Brawijaya Malang, Januari-Juni 2009, 2. 
12Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2000), 90. 
13Rahmat, “Penelitian Kualitatif, 137. 
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dari Produk-produk tafsir dari zaman klasik hingga modern, yaitu: Ja>mi’ Al-

Baya>n fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n, karya Al-Thabari>, Tafsir Al-Azhar karya HAMKA, 

al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m al-Qur‘a>n karya al-Qurt}ubi>, dan beberapa karya tafsir 

yang lain. Buku-buku metodologi tafsir dan ilmu-ilmu Alquran, yaitu: 

Wawasan Baru Ilmu Tafsir karya Nashruddin Baidan, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n karya Jala>lu ad-Di>n as-Suyu>t}i>, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan 

Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami al-Qur’an karya M. 

Quraish Shihab, dan beberapa yang lainnya. 

Sumber Data Sekunder, bersumber dari penelitian berupa buku, 

skripsi dan jurnal yang disusun untuk menghadirkan berbagai cara pandang 

dalam melihat masalah yang hendak diteliti. 

3. Metode Analisa Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah analisis 

deskriptif. Analisis adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang guna 

meneliti suatu struktur dari data-data yang telah dihimpun. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha menjelaskan suatu gejala, 

peristiwa, pemikiran yang terjadi atau ada sehingga dapat memunculkan suatu 

teori atau gagasan baru.14 Sehingga analisis deskriptif pada penelitian ini 

adalah meneliti struktur pemikiran yang bersumber dari data-data tertulis 

dalam berbagai sumber. 

 

 

                                                           
14Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Penerbit Kencana, 2011), 34. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika agar 

pembahasan menjadi sistematis dan tidak keluar dari fokus pembahasan. 

Penelitian terbagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, dan 

metode penelitian. 

Bab kedua berisi ilmu yang digunakan sebagai alat untuk menganalisa 

faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan penafsiran dari enam mufasir. Bab 

tersebut dibagi menjadi beberapa sub-bab, yaitu: jati diri Alquran, pergeseran 

konstruksi makna terhadap suatu kata, dan kondisi sosial mufasir yang 

melingkupinya. 

Bab ketiga berisi data yang disajikan berupa tabel kata isla>m dan kata-kata 

yang seakar dengannya dalam Alquran dan penjelasan secara deskriptif tentang 

penafsiran enam mufasir tentang ayat-ayat yang mewakili kata isla>m dan kata-

kata yang seakar dengannya. Bab ini terbagi menjadi enam sub-bab, yaitu: arti 

akar kata isla>m, data kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya dalam 

Alquran, bentukan kata isla>m secara morfologis dalam Alquran, penafsiran ayat, 

kecenderungan mufasir, dan sikap beragama yang eksklusif dan sikap beragama 

yang inklusif. 

Bab keempat berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan dari faktor-

faktor yang mempengaruhi perbedaan enam mufasir dalam menafsirkan beberapa 

ayat yang mewakili semua ayat yang di dalamnya terdapat kata isla>m dan kata-
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kata yang seakar dengannya dalam Alquran. Terdapat juga di dalam bab ini 

kekurangan-kekurangan dan saran-saran bagi peneliti, pembaca dan peneliti 

selanjutnya.  

 

 


